BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Gunung Tampomas merupakan salah satu destinasi pendakian yang populer
dengan berbagai keunikan seperti keberadaan sumber mata air panas, kawah,
serta situs makam keramat Pasarean yang memiliki nilai sejarah. Gunung ini
memiliki tiga jalur pendakian, yaitu jalur resmi Cibereum dan Narimabang, serta
jalur tidak resmi Cipadayungan. Meskipun demikian, jalur pendakian ini
memiliki berbagai tantangan yang dapat mengancam keselamatan pendaki,
terutama pendaki pemula yang kurang berpengalaman dan tidak memiliki
persiapan yang memadai.

Kondisi alam Gunung Tampomas yang kerap berubah secara tidak terduga,
seperti longsor, pohon tumbang, dan kabut tebal, meningkatkan risiko bahaya
selama pendakian. Kurangnya petunjuk navigasi dan visual di sepanjang jalur
pendakian juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan pendaki tersesat,
menciptakan jalur baru, serta merusak lingkungan. Oleh karena itu, pembuatan
petunjuk navigasi dan visual area di jalur pendakian Gunung Tampomas sangat
penting. Dengan adanya panduan yang jelas, keselamatan pendaki dapat
ditingkatkan, serta dampak negatif terhadap lingkungan dapat diminimalisir.
Langkah ini diharapkan dapat mendukung kelestarian Gunung Tampomas serta
memberikan pengalaman pendakian yang lebih aman dan nyaman bagi para

pendaki.

V.2 Saran

Dalam konteks pendakian gunung, kurangnya informasi dapat memiliki dampak
serius pada keselamatan dan keberhasilan para pendaki. Dalam beberapa kasus,
kurangnya informasi yang memadai dapat mengakibatkan risiko yang tidak perlu,
kesalahan perencanaan, dan bahkan kecelakaan fatal. Oleh karena itu, penting
bagi semua pihak yang terlibat dalam pendakian gunung, baik pendaki sendiri
maupun otoritas yang mengelola area pendakian, untuk bekerja sama dalam

menyediakan informasi yang jelas dan akurat sebelum, selama, dan setelah
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pendakian. Meningkatkan kesadaran di kalangan pendaki tentang pentingnya
informasi yang memadai sebelum melakukan pendakian. Informasi tersebut
mencakup kondisi cuaca, jalur pendakian, peralatan yang diperlukan, dan aturan

setempat.
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